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Dengan memanjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa akhimya
kami dapat menyelesaikan Laporan Tahunan Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan
Pakan Ternak Denpasar Tahun 2019

Laporan Tahunan ini disusun berdasarkan data yang dihimpun dari kegiatan
operasional yang telah dilaksanakan di Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan
Pakan Ternak Denpasar Tahun 2019

Semoga laporan tahunan ini dapat memberikan gambaran tentang kegiatan dan
Pencapaian kinerja Balai Pembibitan Temak tinggul dan Hijauan Pakan Ternak
Denpasar serta permasalahan yang dihadapi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2011, Pasal 37,
diamanatkan bahwa: (1) Kebijakan perbibitan nasional ditetapkan oleh Pemerintah; (2)
Perbibitan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: a) penyediaan benih dan
bibit ternak, b). peredaran benih dan bibit temak, c) pengawasan benih dan bibit
temak, dan/atau d) kelembagaan perbibitan; (3) Perbibitan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) terdiri atas perbibitan ternak asli, temak lokal, dan temak introduksi.
Demikian pula pada Pasal 38 diamanatkan bahwa: (1) Penyediaan benih dan/atau bibit
ternak merupakan tanggung jawab Pemerintah; (2) Penyediaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan melalui:a) pengadaan di dalam negen;
dan/atau b) pemasukan dari luar negeri. Lebih lanjut pada Pasal 39 diamanatkan
bahwa: Pengadaan di dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 ayat (2)
huruf a dilakukan melalui kegiatan: &) produksi benih dan/atau bibit, b) penetapan
wilayah sumber bibit, dan c) penetapan dan pelepasan rumpun atau gaiur. Pasal 42
mengamanatkan bahwa: (1) Dalam hal belum ada petemak atau perusahaan
petemakan yang memproduksi benih darvatau bibit yang berasal dari rumpun atau
galur temak asli atau lokal, Pemerintah, pemerintah daerah provinsi, dan/atau
pemerintah daerah kabupaten/kota harus memproduksi benih dan/atau bibit, dan (2)
Dalam memproduksi benih dan/atau bibit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Pemerintah, pemerintah daerah provinsi, dan/atau pemerintah daerah kabupaten/kota
dapat mengikutsertakan masyarakat.

Sebagai bentuk kepedulian Pemerintah untuk menghasilkan bibit sapi Bali
sebagai salah satu sumber daya genetik temak asli, Pemerintah melalui Peraturan
Menteri Pertanian nomor 13/Permentan/OT.140/2/2007 tanggal 19 Pebruari 2007,
mendirikan UPT Perbibitan sapi Bali dengan nama Balai Pembibitan Ternak Unggul
Sapi Bali (BPTU Sapi Bali), yang kemudian berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 52/Permentan/07.140/ 05/2013 ditetapkan nomenklatur baru dengan nama
Balai Pembibitan Temak Unggul dan Hijauan Pakan Temak Denpasar (BPTU dan
HPT Denpasar). UPT ini dibawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan.



BPTU-HPT Denpasar mempunyai tugas : “melaksanakan pemeliharaan,
produksi, pemuliaan, pelestarian, pengembangan, penyebaran, dan distribusi
produksi bibit Sapi Bali serta produksi dan distribusi benihvbibit hijauan pakan
temak®. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut BPTU dan HPT Denpasar
menyelenggarakan Fungsi BPTU dan HPT Denpasar : (a). Penyusunan program,
rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan kerja sama, serta penyiapan evaluasi dan
pelaporan, (b). Pelaksanaan pemeliharaan, produksi dan pemuliaan bibit ternak
unggul, (c). Pelaksanaan Uji performansce dan uji zurat temak unggul, (d)
Pelaksanaan recording pembibitan termnak unggul, (e) Pelaksanaan pelestarian
plasma nutfah, (f). Pelaksanaan pengembangan bibit ternak unggul ; (g) pemberian
bimbingan teknis pemeliharaan, produksi, dan pemuliaan bibit unggul; (h)
pemeliharaan dan pemeriksaan kesehatan hewan, dan diagnosa penyakit hewan, (i)
pelaksanaan pengawasan mutu pakan temak, (j) pengelolaan pakan temak dan
hijjauan pakan temak, (k) pemberian informasi, dokumentasi, penyebaran dan
distribusi hasil produksi bibit ternak unggul bersertifikat dan hijauan pakan ternak, (i)
Pelaksanaan evaluasi kegiatan pembibitan temak unggul dan hijauan pakan temak;
(m) pemberian pelayanan teknis pemeliharaan bibit temak unggul, (n) pemberian
pelayanan teknis pemuliaan dan produksi bibit ternak unggul; (0) Pengelolaan
prasarana dan sarana teknis, (p) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga
BPTU-HPT Denpasar. Balai Pembibitan Pembibitan Temak Unggul dan HPT
Denpasar merupakan Unit Pelaksana Teknis Nasional, diharapkan dapat
mengimplementasikan kebijakan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan khususnya dibidang Sapi Bali.

Dalam Ilaporan tahunan ini, dipaparkan tentang hasil-hasil pelaksanaan
kegiatan yang dilaksanakan oleh BPTU-HPT Denpasar selama kurun waktu satu
tahun anggaran.

B. TUJUAN

Tujuan penyusunan laporan Tahunan BPTU-HPT Denpasar sebagai bentuk
pertanggungjawaban administrasi kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan
evaluasi dan saran perbaikan kinerja BPTU- HPT Denpasar untuk menghasilkan bibit
sapi Bali dan menyebarkan Dbibit temak dan hijauan pakan ternak yang dihasilkan ke
beberapa provinsi .
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C. RUANG LINGKUP

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh BPTU-HPT Denpasar, baik kegiatan
administrasi maupun teknis, dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya
didukung oleh Pusat Pembibitan Pulukan (PP Pulukan) sebagai pusat pembibitan
yang bertugas untuk melaksanakan kegiatan pengujian pejantan yaitu uji performans
dan uji zuriat. Semua rangkaian kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
mutu genetik sapi Bali.

Temak-temak hasil uji yang layak dikembang biakkan akan didistribusikan ke
petani temak di beberapa Kabupaten dan Provinsi, khususnya dalam bentuk

pejantan untuk kawin alam atau semen beku hasil prosesing Balai Inseminasi Buatan
(BIB).

Dalam laporan tahunan ini dijabarkan pelaksanaan kegiatan dan pencapaian
sampai Desember 2019.



BAB I
SUB BAGIAN TATA USAHA

A. ORGANISASI DAN TATA KERJA

Balai Pembibitan Temak Ungul dan Hijauan Pakan Ternak Denpasar (BPTU-
HPT Denpasar) sebagai Unit Pelaksana Teknis Direktorat jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian berkedudukan di Denpasar - Balii.
Bermula dari Proyek Pembibitan dan Pengembangan Sapi Bali ( P3 Bali ), semenjak
ditetapkan oleh Menteri Pertanian pada tahun 2007, menjadi Balai Pembibitan
Temak Unggul Sapi Bali (BPTU Sapi Bali), sesuai dengan Surat Keputusan Menteri
Pertanian nomor 13/Permentan/OT.140/2/2007, tanggal 19 Pebruar 2007 dan
Tahun 2013 sesuai dengan  Peraturan Menteri Pertanian No
52/Permentan/OT.140/2013 tanggal 24 Mei 2013 menjadi Balai Pembibitan Temak
Unggul dan Hijauan Pakan Temak (BPTU-HPT) Denpasar. BPTU-HPT Denpasar
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat yang bertanggung jawab langsung
kepada Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, serta diberi tugas
pokok untuk melaksanakan pemeliharaan, produksi, pemuliaan, pelestarian,
pengembangan, penyebaran, dan distribusi produksi bibit ternak Sapi Bali Unggul
serta Produksi dan distribusi benih/bibit hijauan pakan temak. Struktur organisasi
BPTU-HPT Denpasar terdiri atas :
Kepala Balai
Subbagian Tata Usaha
Seksi Pelayanan Teknis
Kelompok Jabatan Fungsional.
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BAGAN STRUKTUR ORGANISAS!
BPTU-HPT DENPASAR

SUBBAG 'm

Struktur Organisasi BFTU-HPT Denpasar

Tugas masing-masing bagian dalam stuktur organisasi BPTU-HPT Denpasar

adalah sebagai berikut :

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan penyiapan
penyusunan program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan kerja
sama, penyiapan evaluasi dan pelaporan, pelaksanaan urusan
kepegawaian, keuangan, rumah tangga, periengkapan, sertg pengelolaan

prasarana dan sarana teknis.

1.




B. DUKUNGAN PENDANAAN
1. Alokasi Anggaran

Pagu Awal Anggaran Balai Perbibitan Temak unggul dan Hijauan Pakan
temak Denpasar, Tahun Anggaran 2019 adalah sebesar Rp.
47.209.228.000,- ( Empat puluh tujuh milyar dua ratus sembilan juta dua
ratus dua puluh delapan ribu rupiah). Kemudian ada penambahan anggaran
untuk kegiatan BEKERJA, sehingga anggaran BPTU HPT Denpasar
bertambah menjadi Rp. 55.930.862.000,- (Lima puluh lima milyar Sembilan
ratus tiga puluh juta delapan ratus enam puluh dua ribu rupiah), Sampai akhir
bulan Desember Tahun 2019 realisasi anggaran sebesar Rp.
53.881.380.462 ( Lima puluh tiga milyar delapan ratus delapan puluh satu
juta tiga ratus sembilan puluh ribu empat ratus enam puluh dua rupiah)

(96,34%).

. Realisasi Keuangan

Realisasi Kinerja Keuangan pelaksanaan Program dan Kegiatan Balai

Pembibitan Temak Unggul sampai dengan 31 Desember 2019 sebesar

96,34% atau Rp. 53.881.390.462,- dan realisasi per kegiatan, dapat dirinci

sebagai berikut :

a. Kegiatan 1783. Peningkatan Produksi Pakan Temak, dengan realisasi
sebesar 99.94% atau Rp. 5.996.406.475- dar anggaran Rp.
6.000.000.000,-

b. Kegiatan 1785. Penyediaan Benih dan Bibit Serta Peningkatan Produksi
Temak, dengan realisasi sebesar 95,57% atau Rp. 41.619.171.282,- dari
anggaran Rp. 43.548.334.000,-

c. Kegiatan 1787. Dukungan Managemen dan Dukungan Teknis Lainnya
Ditien Petemakan, dengan realisasi sebesar 98,23% atau Rp.
6.121.067.705,- dari anggaran Rp. 6.231.528.000,-

d. Kegiatan Pengembangan pengolahan dan pemasaran hasil temnak,
dengan realisasi sebesar 95,86% atau Rp. 144.745.000,0 dari anggaran
Rp. 151.000.000,-



C. PENDAPATAN (PNBP)

Pencapaian pendapatan bukan pajak Balai Pembibitan Temak Unggul dan
Hijauan Pakan Temak berasal dari pendapatan penjualan Ternak Sapi Bali baik Bibit
temak maupun temak-temak yang dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria bibit.
Pendapatan fungsional yang dicapai pada tahun 2019 yaitu Rp.850.900.000,-
(Delapan ratus lima puluh juta sembilan ratus ribu rupiah) atau 170.18 % dari target
Rp.500.000.000,- (lima ratus juta rupiah).

D. KEPEGAWAIAN

Pada TA. 2019 bagian kepegawaian BPTU-HPT Denpasar telah menyelesaikan
beberapa permasalahan kepegawaian seperti kenaikan pangkat, mutasi pegawai,
penerimaan pegawai dan pengembangan sumber daya manusia. Daftar unit
kepangkatan BPTU-HPT Denpasar pada akhir TA. 2019 dapat dilihat pada
lampiran 1. Sedangkan rincan keadaan dan jumiah pegawai di BPTU-HPT
Denpasar dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rincian keadaan dan jumiah pegawai BPTU-HPT Denpasar TA. 2019
Golongan/ Jumiah Pegawai

No Pangkat Ruang | Teknis | Non Teknis | Juriah

1 Pembina Tk. | iV.b 1 1

2 Pembina iV.a 1 1

3 Penata Tk. | Hi.d 3 1 4

4 Penata lil.c 5 2 7

. 5 Penata Muda Tk. | lll.b 5 2 7
6 Penata Muda il.a 8 0 8

- 7 Pengatur Tk. | id 6 3 9
¥ 8 | Pengatur - I.e 8 1 7
9 | Pengatur Muda Tk. | IL.b 8 2 10

10 | Pengatur l.a 1 0 1

11 | Juru Tk. !} i.d 1 1 2

12 __| Non Golongan (THL) - 54 0 54
Total 97 14 111

Rinciazn keadaan dan jumlah pegawai menurut tingkat pendidikannya terlihat pada
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Tabel 2. Rincian keadaan dan jumiah pegawai BPTU-HPT Denpasar TA. 2019

berdasarkan tingkat pendidikan
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1. Penambahan dan Mutasi pegawai
a. Penerimaan CPNS

TA. 2019 BPTU-HPT Denpasar teilah menambah jumlah Pegawai dari

penerimaan CPNS jalur umum sebanyak 2 orang.

Tabel 3. Penerimaan CPNS BPTU-HPT Denpasar TA. 2019

No Nama/Nip -
Golongan | Pendidikan | Keterangan
Syaiful Handoko Hidayat, Pengatur Politekn_ik Calon Para
1AM e Negeri medik
198706222019021001 Jember
2 Anggi Zulma Saputri, A.Md Pengatur GL;Z":h Calon Para
1998706222019021001 /e M acj:la medik

b. Kenaikan Pangkat

Kenaikan Pangkat PNS BPTU-HPT Denpasar pada TA. 2019 adalah
sebanyak 9 orang, dapat dilihat pada tabel 3.




Tabel 4. Kenaikan Pangkat PNS BPTU-HPT Denpasar TA. 2019

No Nama/Nip wbﬁn Ket
e |-
e e
© PigT0risazonssiiood wolw
’ ’1%7"1;1';;20070110275 le -
8 ¥$:1m012015 . ve
® horsoerraororiooi | Ve | W
10 I1's:;tsl:t'grz‘:‘)':)7“:311531 e v
1 mzmzoomuom R v
12 1'3'7'1'3'1'5’25“07'%'21002 we W
T il
14 ?mmmmmmzom | e w
15 1Suduman soroiioe Ve Iid




" ¢. Kenaikan Gaiji Berkala
Pada TA. 2019 BPTU-HPT Denpasar yang memperoleh kenaikan gaiji
“berkala sebanyak 38 Orang, seperti pada tabel 5

Tabel 5. Kenaikan Gaji Berkala PNS BPTU-HPT Denpasar TA. 2019

No Nama/Nip Gol/Ruang — (R‘i‘)’ﬁ Pokok T
adimi R

1 :':7112:1 w0701 1375 | PEPOR Ve | Rp 298930000 | 4 o0 P .00
Siti Nurhaedsh

2 1966:403 200701 2001 || Toie | Re 2.856,800.00 2.969|,a3%0.oo
Salmah R

3 197:;12 200701 2001 Pengatur/llc | Rp 2,889,300.00 3.333, 400.00
Muhammad | R

5 | Yo7e1257 200701 1001 g ™| re 272370000 2,928.500.00

° ?:::'Z: 200501 1001 war ! | Re 2.898,00000 3.155.700.00
Jumahi R

! 1:671;31 200701 1004 | roer e | Rp  2,988,300.00 3,083,400.00

® ?:;dsigaw 200701 1001 r ﬁ’ggamr W | re 249050000 2‘6672%0-00

i ?2::113 200701 1021 E?’f;gamr W | o 2.480,50000 2.667?10.00

' R

10 ‘:";‘:;’;‘:2';5 soorot 1001 | 2™ 06 Rp 2236.80000 | , 50

11 | Suaniase penata Rp 2.810.200.00 Re
19810204 201101 1004 | MUOaTKI /LD T [ 2,888,700.00
Dwi Praseityo, S.Pt R

12 198302::?:1101 1009 Penata fil.c Re 2,810.200.00 3.021.3%0.00

" f;:;?;sségm 1005 f"'ei-?m e Rp 2.613.500.00 2.6962%0.00

14 ?:34 '2‘5"’85“::':-13;12028 e M@l Rp 261380000 |, o R0

° T;ay:::;:;a;::jm 2015 Tel/ip | RP 216850000 2.2372%0.00

0 ?:;2]761; ::1’:01 1001 e | Re 216950000 2.534?0%0.00

7 ',:‘:::4:0;:0701 1028 Teorie e | Rp 2,598,10000 2.730’.:%0.00
| Ketut Sunad

18 1985123?200?‘01 1say |09 Rp 2,238,80000 | 550,00 o

19 | Ir.Jack Pujianto Pembina (IV/a) Rp 4,339.000.00 Rp

10




19670731 199203 1001 4,475,700.00
Wardono Pengatur Tk.i Rp

20 19630723 200604 1006 | / I/d R 3,280,700.00 3,527,200.00
Ismadi Pengatur Muda Rp

21 15850100 201503 1001 | /18 Rp 1.956.300.00 |, 0" 80 o0

22 | Ety Heryani,A.Md Pengatur /ilc | Rp 2.261,300.00 Rp
18900115 201503 2003 2.332,500.00
Mei Via Savitri.S.Pt Penata Muda / Rp

23 19900515 201503 2001 | k@ Rp 253400000 | ; 643 800.00
Aji Fitrianto Abiyoga,S.Pt | Penata Muda / Rp

2 19820721 201503 1001 | '@ RP 253400000 | 5 613,800.00
Putu Novia Gariri,S.Pt Penata Muda / Rp

25 i.a Rp 253400000 |, ¢45 500.00
19881118 201503 2003
| Wayan Oka R

26 | 19831231 198903 1 Penata/llc | Rp 4,077,000.00 4;02‘ 400.00
267
Hasan Penata Tk.| i Rp

%7 | yo731231 200710 1001 | M- RP 2,559.900.00 | 5 640,600.00
Erlis Setiyaningrum,S.Pt | Penata Muda / Rp

28 19771103 200912 2001 | lll.a Rp 2696.20000 | 5 44360000
Drh. Ni Nyoman

29 | Trinayani,msi TR e | Re 3628,900.00 3 743R1p 00.00
18800222 200312 2003 ' Shtdles
Nariyono Slamet Rp

30 19760726 200912 1001 Pengatur /llc | Rp 244910000 | , oo h0 o

d. Mutasi Pegawai

Pada TA. 20198 BPTU-HPT Denpasar yang mutasi keluar sebanyak 1 Orang

seperti pada tabel 6.

Tabel 6. Mutasi Pegawai BPTU-HPT Denpasar TA. 2019

No Nama/Nip Gol/Ruang Keterangan
1 | Ir. Jack Pujianto Pembina / IV-a Pindah Tugas ke BPTU-
196707311992031001 HPT Padang Mangatas
Surat Keputusan
No:678/KPTS/KP.230/A/9/2
019
2 | Ir. Junaida Pembina Tk. | /| Pindah Tugas ke BPTU-
196308241989032002 | IV/d HPT Denpasar
Surat Keputusan
No:678/KPTS/KP.230/A/9/2
019

11




2. Pengembangan Sumber Daya Manusia
1) Pendidikan dan Pelatihan

Dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) maka pada TA.
2019 telah dikirim beberapa orang untuk mengikuti pelatihan seperti terlihat

pada tabel 7.
Tabel 7. PNS BPTU-HPT Denpasar yang mengikuti pelatihan pada TA. 2019
No Na ip Pendidikan & Latihan
Nama Tanggal Tempat
, | Edlis Setyaningrum, SPt | pigat PP.SPM Angkata If | 17 8/ 23 Maret | Yoema
197-711032009122001 Th. 2018 2019 Cipayung
Dwi Ratnawati, S.Pt Pelatihan dan Uji Sertifikasi The Grand
2 Pengadaan Barang dan 26 5.d. 30 Santhi
198405052011012028 Jasa Maret 2019 Hotel
Denpasar
Dariel. G., §.8T Pelatinan dan Uj Sertifkasi | ¢ o + a0 ahe Grand
3 Pengadaan Barang dan 5.4 antii
199107122011011001 Jasa Maret 2019 Hotel
Denpasar
drh. Putu Bulan Sasmita Petatihan dan Uji Sertifikasi The G_rand
Dewi 26 s.d. 30 Santhi
4 Pengadaan Barang dan Maret 2019 Hotel
199410202018012001 Jasa Denpasar
5 | |Nyoman Adi Suwistra Bimtek Pengeiolaan dan 11s.d. 13 BETP Bail
198305312012121001 Pelayanan Informasi Publik | Aprit 2019
6 Yuyun Nilayanti Bimtek Pengelolaan dan 118d. 13 BPTP Bali
198711302011012015 Peiayanan informasi Publik | April 2019
| Nyoman Adi Suwistra
7 . ] . }
168305312012121001 Bimtek ABK Online 03 Mei 2019 BPTP Bali
Ir. Jack Pujianto 21 8.d. 19 Mei PPMKP
8 , .d. b
196707311992031001 Diklatpim HI Angkatan 15 2019 g?;:'r
Hosea Abdeil Dutc Balai Besar
g Wicaksono, S.Pt Diklat Dasar Pengawas 30 Junis.d. 21 l';:l:trl:t‘:l?a n
Mutu Pakan Ahli Juli 2018
199012092018011001 Kupang,
NTT
Ratih Dewi Hapsari, S.Pt E:::;E::a‘
10 D_ik!at Dasar Pengawas 30 Juni s.d. 21 Petemakan
19950411 201801 2 001 Bibit Temak Ahli Juli 2019 Kupang,
NTT
Vani Putri Andra Ceri, S.Pt Dalal Desar
1 Djk!at Dasar Pepgawas 30 Juni s.d. 21 Petemakan
19040421 201801 2 001 Bibit Ternak Ahii Juti 2019 Kupang,
NTT
Ety Heryani, A.Md Univ.
Pelatihan Sexing 19 5.d. 26 Juni Brawijaya
12 Spermatozoa dan Pelatihan . dan BB!B
19001152015032003 Produksi Semen Beku 2019 Singosari,
Malang
drh. Putu Bulan Sasmita ; ; Univ.
Dewi PelatihanSexing | 4954 28 Juni | Brawijaya
13 Sparmatozoa dan Pelatihan 2019 dan BRIB
19941020 201801 2 001 Produksi Semen Beku Singosari
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Malang
14 H 0 . Q. L
196707311992031001 | Dropm WANGKAENS 52019 Bocer
| Nyoman Adi Suwistra o1 5.d. 23 Jui \":W:t':a.
. i $.4. uil ertanian
15 | 198305312012121001 Bimtek e-mutasi 2019 Cipayung,
gor
Dwi Ratnawati, S.Pt Mengikuti pelatihan 21 teb s/d 13 .
16 19840505 204101 2 028 Wasbitnak Ahli Maret 2018 Jawa Timur
Syaiful Handoko Hidaya
7 | AMd O HI&YEh | Dikdat Dasar CPNS Gol. Il | 05 5.d. 27 e
198706222019021001 Angkatan 4 Th. 2019 Agustus 2019 | 5o
1g | AAng0i Zulma Saputr, AMd | Diat Dasar CPNS Gol. If | 05 s.d. 27 gm!"’
19970408201 9022001 Angkatan 4 Th. 2019 Agustus 2019 Bogor
Ismadi Pelatihan Petugas 02sd. 07 BBPKH
19 bil Contoh (P temb i
198501002015031001 | v garioil Contoh (PPC) - September g:,";,"f’“
drh. Putu Bulan Sasmita _ . 13 Oktober s.d. | BBPKH
20 | Dews Diwiat Dasar Fungsional | 02 November | Cinagara
19941020 201801 2 001 2019 Bogor
Syaiful Handoko Hidayat, 18 8.d 20 1PB
AMd Bimtek Pembuatan infografi . Convention
21 dean Video November Center
198706222019021001 2019 Bo
gor
b Cuti Pegawai

Sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 245 tahun 1976 maka BPTU-HPT
Denpasar telah memberikan cuti kepada beberapa orang pegawai dengan
maksud untuk menghindari kejenuhan dalam menjalankan tugas sehari-hari. PNS
yang mendapatkan cuti pada TA. 2019 dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. PNS BPTU-HPT Denpasar yang memperoleh hak cuti TA. 2019

No Nama/NIP Gol/Ruang Jenis Cuti La'Cult'ai
| Wayan Sutresna Pengatur Muda . .
1 | 19861231 2012121001 | Tk.I/ILb CutiTahunan | 8 Har
Agusnia Triwindari, S.Pt Penata Muda Tk. . . .
2 | 19830801 2008012010 |1 /IILb Cuti Bersalin | 72 Hani
| Made Wirawan Penata Muda Tk.| . .
3 | 19611231 198903 1 139 |/IiLb Cuti Tahunan | 12 Hari
drh. Ni Nyoman Trinayani, Cuti Tahunan
4 | M.Si Penata Tk. | / Hll.d | dan Cuti 15 Hari
19800222 200312 2 003 alas an penting
drh. Ni Wayan Patmawati,
5§ | M.Si Penata Tk. ! / lil.d | Cuti Tahunan 8 Hari
19770218 200604 2 008
drh. Slamet Hartono . .
6 19790224 200801 1 008 Penata / lll.c Cuti Tahunan 13 Hari
Dwi Prasetiyo, S.Pt . .
7 19830214 201101 1 009 Penata/lil.c Cuti Tahunan 11 Hari
8 | Dwi Rainawati, A.Md Penata Muda/ Cuti Tahunan 15 Hari
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19840505 201101 2098 [iil.a
3 T
10 537%?3322?60%? 2014 g% | cut Tahunan | 5 Har
11 | 10850520 201313 1001 | rerqnm % | Cuti Tahunan | 5 Han
12 | Made Sukawijaya Penata Muda Tk. | Cuti Tahunan 13 Hari

19631231 198903 1268 | 1/Il.b
13 | 5800725 201101 1 005 g 927 cuti Tabunan | 7 Hani
1518 R S S|Pt i | o | i
o | A Soie [ POrOS | . e | s
16 | Jaman 200701 1004 | PENGAtUT/lic | CutiTahunan | 2 Hari
7 | o A0 S PO 5| aran | 13
19 | 16780426 201912 2 001 e U9 | Cuti Tahunan | 12 Hari
19 ?;t;gl&rgge;;&m 2 001 Pengatur /ll.c Cuti Tahunan 9 Hari
20 fggﬁ‘g} 200501 1001 | PenGatur/ile | Cuti Tahunan | 8 Har
21 fgygfo%%cgnzoomz 1002 |Pengatur/ilc | CutiTahunan | 9 Hari
2 fggg':uz‘g? 200812 1 002 Pengatur/ ll.c Cuti Tahunan 6 Han
23 | Yare1957 200701 1 001 [nao <! | uti Tahunan | 4 Han
24 | Dy a0 Sesmita ponataMuda | Guti Tahunan | 7 Har

199410202018101 2001
25 Yuyun Nilayanti Pengatur Muda Cuti Tahunan 13 Hari

19871130 2011012015 | Tk. I/ 1lb
26 '1"99?1"'3}’;% 200701 1 001 | Pengatur/lic | Cuti Tahunan | 13 Hari
27 | Yorar013200701 1021 | %8 /| Cuti Tahunan | 7 Har
28 | S 07011001 | Juru fic Cuti Tahunan | 11 Hari
29 !:ngo\g;sszwggngoségm e U9 CutiTahunan | 9 Han
L v

i4




Cuti Tahunan

Putu Novia Gariri, S.Pt Penata Muda . 15
31 | 198811182015032003 | /Mil.a dan cuti alas an | |,
penting
Ety Heryani, A.Md . .
32 199001152015032003 Pengatur /ll.c Cuti Tahunan 11 Hari
Ismadi Pengatur . .
33 | 188501002015031001 | Muda/il.a Cuti Tahunan | 9 Hari
Ir.Jack pujianto . . .
34 19670731 199203 1 001 Pembina V/a Cuti Tahunan 2 Hari
drh.1 Gusti Putu Ngurah
35 | Raka Pembina V/a Cuti Tahunan 18 Hari
19680811 200312 1 001
drh.l Wayan Sudarsana . .
36 | 419680605 200312 1 001 Penata Tk.| lii/d | Cuti Tahunan 7 Hari
Ir.Ni Ketut Mertaningsih . .
37 19631231 199303 2 068 Penata Tk 1 i1l/d Cuti Tahunan 6 Hari
Wardono Pengatur Tk .I . .
38 | 10830723 200804 1006 | II.d Cuti Tahunan | 2 Hari
Ni Kadek Kamar wiasa Pengatur Muda . .
3% | 18800009 2012121002 | l/a Cuti Tahunan | 15 Han
| Gede Sutama Pengatur Muda . -
40 | 19700609 201212 1001 | Tk. I .I/b Cuti Tahunan | 12 Hari
| Ketut Sunadra . .
41 19651231 200701 1 581 Juru t/c Cuti Tahunan 6 Hari
| Made Merta Pengatur Muda . ,
42 | 10680411 200701 1028 | ll/a Cuti Tahunan | 11 Han
Daniel.G,S.ST . \
43 19910712 201101 1 001 Penata Muda lll/a | Cuti Tahunan 13 Hari
Nariyono Slamet . .
44 19780726 200912 1 001 Pengatur li/c Cuti Tahunan 5 Hari
i Wayan Oka . .
45 19631231 198903 1 001 Penata lli/c Cuti Tahunan 14 Hari
drh.l Made Rahayu
48 | Kusumadewi ﬁ’;lr;ata Muda Tk.| Cuti Tahunan 7 Hari
19800928 201801 2 001
Hosea Abdiel Duto
47 | Wicaksono, S.Pt :;?:a‘a Muda | o i Tahunan | 10 Hari
19680411 200701 1 028
Ratih Dewi Hapsari,S.Pt Penata Muda . .
48 | 19950411 201801 2001 | lilfa Cuti Tahunan | 7 Hanl
Salmah . .
49 16700812 200701 2 001 Pengatur l)/c Cuti Tahunan 10 Hari
Muhamad imran . .
50 19710421 200701 1 002 Pengatur ll/c Cuti Tahunan 11 Hari
Abidin Pengatur Muda . .
51 | 49750817 200701 1001 | /a Cuti Tahunan | 6 Hari
Vani Putri Andra Ceri,S.Pt | Penata Muda . .
52 | 19940421 201801 2001 | ilVa Cuti Tahunan | 7 Hari
53 | Maskur,S.Pt Penata Muda Tk.| | Cuti Tahunan | 1 Hari
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18701105 200501 1001 Hi/b

Lukman, S.Pt . ,
19771103 200912 2001 Penata lll/c Cuti Tahunan 5 Hari

D. SURAT - MENYURAT

’ Surat menyurat yang ditangani adalah surat masuk, surat keluar, pengiriman
dan penerimaan berita melalui faksimile, telepon, internet, penggandaan surat dan
pelayanan tatausaha serta pengarsipan (dokumentasi). Jumiah surat selama tahun
2019 adalah 4516 buah terdiri atas surat masuk sejumiah 717 buah dan surat keluar
sejumiah 3799 buah. Secara rinci surat masuk ditampilkan pada lampiran 2

E. KUNJUNGAN TAMU

Pada tahun 2019 BPTU-HPT Denpasar menerima kunjungan tamu dari
beberapa kalangan baik Instansi maupun akademisi. Dimana kunjungan tersebut
dengan beragam tujuan antara lain : study banding, koordinasi, penelitian, PKL, dan
lain-fain, data mengenai kunjungan tamu yang datang ke BPTU disajikan pada
Lampiran 3.

F. PERLENGKAPAN
. Sarana prasarana yang ada di BPTU-HPT Denpasar tahun 2019 tersebar di 3
(tiga) Iokasi yaitu Kantor Denpasar, Kantor Pulukan dan Instalasi Dompu NTB,
barang Inventaris tersebut berupa tanah, peralatan dan mesin, gedung bangunan,
jaringan dan jalan, laporan barang secara lengkap dilaporkan dalam laporan SIMAK-
BMN semester | dan Semester If tahun 2019.

-
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SEKSI PELAYANAN TEKNIS

A. KEGIATAN PENINGKATAN PRODUKS! PAKAN TERNAK
Pengembangan pembibitan akan berhasil jika pakan yang tersedia dapat
mencukupi kebutuhan hidup dan produksi untuk temak. Pentingnya ketersediaan

pakan menjadikan pengembangan pakan dalam rangka meningkatkan produktifitas
temak mutlak diperlukan. Dalam kerangka tersebut BPTU-HPT Denpasar pada
Tahun Anggaran 2019 mengembangkan sumber pakan dengan pengembangan
padang pengembalaan, dan Perawatan Padang Penggembalaan serta Perawatan
kebun Rumput.

1.

Pengembangan Padang Pengembalaan (Pastura) di UPT

Dimana kegiatan tersebut terdii dari pengembangan padang
penggembalaan seluas 6 Ha di Dompu dengan pengembangan rumput.
Kompetidor dan rumput Bintang, 2 ha di Pusat Pembibitan Pulukan
dengan penanam rumput kompetidor. Disamping itu juga ada kegiatan
perawatan padang penggembalaan di Pusat Pembibitan Pulukan seluas
30 Ha dengan pemeliharaan 2 kali dalam setahun. Pemeliharaan padang
penggembalaan bertujuan untuk memperbaiki kuantitas dan kualitas
padang penggembalaan di masing-masing paddock sehingga bisa
dikonsumsi oleh temak-temak yang akan digembalakan. Kegiatan
perawatan padang penggembalaan dilakukan dengan cara merabas
gulma, penyulaman, pemupukan dan lain-lain, pelaksanaannya secara
bergiliran sesuai dengan perencanaan/jadwal yang telah disusun.
Perawatan kebun HPT

Perawatan Kebun HPT dilakukan di Instalasi Dompu Seluas 20 Ha dan
BC Pulukan dengan luas 20 Ha dengan 2 kali perawatan. Jenis rumput
yang dirawat yaitu Rumput Raja, dan kebun Indigofera Kemudian dalam
rangka diversifikasi sumber pakan hijauan maka BPTU HPT Denpasar
juga mengembangkan kebun bibit dengan jenis HPT yang bervareasi
seperti Iindigofera, Desmodium, Turi, gamal, Lamtoro, rumput gajah min,
rumputMexicana,shorgum.

Selain produksi hijauan, BPTU- HPT Denpasar juga telah menghasilkan
bibit HPT yang dapat berupa biji, polls maupun stek. Hasil bibit tersebut
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sebagian sudah didistribusikan ke berbagai daerah untuk pengembangan
pakan ternak di daerahnya masing-masing. Wilayah penyebaran bibit
merupakan kelompok temak maupun dinas-dinas peternakan di daerah,
misalnya kelompok temak binaan di Provinsi Bali dan Luar Bali. Produksi
dan Distribusi Bibit dan Benih HPT Tahun 2019 tersaji pada lampiran 4
Pakan Konsentrat

Pemenuhan kebutuhan pakan terhadap temak-temnak yang
dikembangkan dipenuhi dengan pemberian hijauan dan makanan
tambahan serti konsentrat. Konsentrat yang diberikan dibedakan anatara
temak dewasa da pedet, pemberian konsentrat sebesar 0.5 sd 2.5 %
berat badan. Pemberian konsentrat bertujuan untuk menambah
kecukupan pakan seluruh temak yang ada di BC Pulukan maupun
Instalasi Anamina Dompu. Pada tahun 2019 pengadaan konsentrat
berjumiah 896.800 kg.

B. KEGIATAN PEMBIBITAN TERNAK SAPI BAL!

1.

Populasi

Balai Pembibitan Temak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT)
Denpasar mempunyai dua lokasi pembibitan yaitu Pusat Pembibitan
Pulukan yang berlokasi di Desa Pangyangan Kecamatan Pekutatan dan
Instalasi Dompu yang berlokasi di Kabupaten Dompu Nusa Tengga Barat.
Secara keseluruhan temak yang ada di dua lokasi berjumiah 1.588 ekor
yang terdiri dari ; Betina Dewasa 745 ekor, Jantan dewasa 290 ekor,
Jantan Muda 175 ekor, Betina muda 157 ekor, Anak jantan 117 ekor,
Pedet betina 180 ekor.

Kelahiran

Kelahiran temak tahun 2019 berjumiah 344 ekor yang terdiri dari
ketahiran ternak di Pusat Pembibitan Pulukan berjumiah 220 ekor yang
terdiri dari 111 ekor jantan dan betina 1089 ekor, kelahiran ternak di
Instatasi Dompu berjumiah 124 ekor dengan rincian 69 ekor jantan dan 55
ekor betina, data kelahiran tersaji pada lampiran 5.
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3. Uji Performan

Sapi bali merupakan plasma nutfah asli Indonesia dan merupakan bibit sapi
terbaik di dunia untuk daerah lembab tropis (Diwyanto, 2006). Sapi Bali
merupakan keturunan dari banteng yang telah mengalami proses domestikasi
selama ratusan tahun (Handiwirawan dan Subandriyo, 2004). Ditinjau dari
sistematika temak, sapi bali masuk kedalam Familia Bovidae, Genus Bos dan
Sub-Genus Bibovine, dan yang termasuk dalam Sub-Genus tersebut adalah;
Bibos gaurus, Bibos frontalis dan Bibos sondaicus (Hardjosubroto, 1994 disitasi
Handiwirawan dan Subandriyo, 2004). Oleh karena itu sapi Bali merupakan salah
satu kekayaan plasma nuftah bangsa indonesia yang sangat penting, sehingga periu
untuk dilestarikan dan ditumbuh kembangkan.

Keunggulan sapi Bali dari sapi pedaging lain adalah terfetak pada tulang sapi bali
refatif kecil dari sapi jenis lain, dengan jumlah daging yang lebih tebal. Sehingga sapi
baii banyak diminati oleh pasar daging khususnya Indonesia. Tingginya permintaan sapi
Bali tidak diimbangi dengan usaha-usaha pembibitan atau hal-hal yang berkaitan
dengan perbaikan mutu genetik temak. Dampak dari eksploitasi ternak seperti di atas
akan berakibat pada penurunan mutu genetik sapi Bali.

Salah satu upaya untuk peningkatan mutu genetik sapi bali dapat ditakukan
melalui uji Performans. Uji performans adalah kegiatan metoda pengujian untuk memilih
temak bibit berdasarkan sifat kualitatif meliputi pengukuran dan penimbangan. Uji ini
menjadi salah satu metoda pemillhan calon pejantan dalam satu kelompok temak bibit
yang efektif sepanjang dukungan pencatatan identifikasi dan mutasi temak dapat
dikontrol serta diawasi dengan baik. Melalui uji ini, pejantan sapi bali dan betina sapi bali
unggul akan terpilih secara akurat, kemudian diprogramkan untuk peremajaan
(replacement) dan pada gilirannya akan berdampak pada perbaikan produktifitas bibit
temak.

Melalui uji Performans Balal Pembibitan Temak Unggul Hijauan Pakan Ternak (BPTU HPT)
Denpasar terus berupaya dalam perbaikan mutu genetik ternak yang berkesinambungan.
Salah satu persyaratan utama dalam seleksi adalah adanya data recording yang lengkap.

Peserta uji penampilan di Breeding Centre Pulukan BPTU Sapi Bali pada tahun

anggaran 2019 .

Sapt umur 1,5 tahun (kelahiran 2017), sapi kelahiran 2017 pada waku lahir berjumlah 292
ekor dan sampai evaluasi 1,5 tahun berjumiah 220 ekor Jumiah tersebut berkurang
dikarenakan sapi mati 49 ekor dan 43 ekor keluar sebagai bibit sebar maupun bakalan,
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Jumiah 200 ekor terdiri dari sapi jantan 110 ekor dan sapi betina 80 ekor. Ternak yang
mengikuti Uji Performan (PT) tersaiji pada tabel 9,
Tabel 9. Temak Jantan yang Mengikuti uji peforman (PT)

Tanggal BB PB | LD |BCS| Wama | Cacat
No | NoTemak | poroiiran | B8 | Adust| 7°

V| 010147A | 10-ul-18 | 2580 | 2507 | 117 | 115 | 183 | 3 | Cokelat
2 | 5101178 | 10Jul-18 | 1010 | 1062 { 107 | 102 | 112 | 3 | Cokelat
Berubah
3 | 0102178 | 10.Jul18 | 162.0 | 171.7 [ 108 | 101 | 135 | 3 | wama
Cokelat
4 | 0103178 | 15-Aug-18 | 158.5 | 1585 | 105 | o7 | 133 | 3 | Hitam
Berubzah
5 | 0104178 | 10Ju-18 | 2030 | 2157 | 111 | 103§ 142 | 3 | wama
6 | oto1.47C | 15-Aug-18 | 189.0 | 195.4 | 117 | 108 | 141 | 3 | Hitam
Cokelat
7 | 010247 | 15-Aug18 | 167.0 | 1723 | 106 | o5 | 141 | 3 | Hitam
8 | o10347c | 15Aug-18 | 1415 | 1473 | 107 { 102 | 123 | 2.5 | Hitam
® | ot0a17¢ | 15Aug18 | 1655 | 1727 [ 105 | 90 | 137 | 3 | Hitem
19 | 0106.17c | 28-May-19 | 1500 | 1150 | 107 | 104 | 135 | 3 | Cokiat
11 Cokelat
0107.17C | 15-Aug-18 | 238.0 | 2548 | 120 | 122 | 150 | 3 | Hitam
12 Cokelat
0109.17C | 15-Aug-18 | 1235 | 1316 | 103 | 98 | 123 | 2.5 | Hitam
"3 | 011047¢ | 15Aug-18 | 1815 | 1048 | 110 | 102 | 130 | 3 | Hitam
Hitam

4 | 0102170 | 9.0ct18 | 220.0 | 2241 | 114 | 111 | 146 | 3 | cokoiat | Tutul
*® | 0103470 | 17-dan19 | 1960 | 1718 | 115 | 112 | 142 | 25 | cokelat
18 Cokelat

0104.47D | 15-Aug-18 | 148.0 | 1662 | 111 [ 100 | 127 | 3 |[Hitam | Tutu
17 | 0105470 | s-0ct18 | 1560 | 1598 | 111 | 100 | 134 | 3 | Cokelat
0106.17D | 9-0ct-18 | 180.0 | 1845 | 110 | 100 | 133 | 3 | cokelat
9 | 0107470 | 9Oct18 | 2250 { 2308 | 115 | 111 | 153 | 3 | Hitam
29 | 0108.47D | 9-0ct18 | 1260 | 1306 | 102 | 100 | 123 | 3 | Cokelat
21 | 0100470 | 00Oct18 | 1240 | 1285 | 100 | 85 | 112 | 3 | Hitam
2 | 010117 | 20Mar18 | 134 | 2941 | 105 | 95 | 127 | 3 | coklst
2 | 0102.47E | 28-May-19 | 163.0 | 1246 | 106 | 102 | 135 | 3 | Coktat
24 Cokelat
010347E | 17-Jan-19 | 196.0 | 177.9 | 115 | 112 | 142 | 3 | Hiam
25 Cokelat

010417E_| 10-Ju-18 | 191.5 | 2434 | 114 | 105 | 140 | 3 |Hitam | Panjut
% | 010547 | 16-dan-19 | 167.0 | 1523 | 106 | 102 | 135 | 3 | Coktat
27 | 0108.17E | 9-Oct-18 3 | Cokelat
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Hitam

28 Cokelat

0109.17E | 17-Jan-19 | 205.0 | 187.9 [ 195 | 112 | 143 | 3 | Hitam
2 | p111.478 17-Jan-19 [ 255.0 | 2342 | 124 | 120 { 152 | 3 | Hitam Tutul
30 | 011247 | 17dan19 | 2420 | 2227 [ 117 | 116 | 152 | 3 | Witam | Tuma

Hitam

3 | 0113476 | 16dan-19 | 16800 | 1479 | 107 | 105 | 135 | 3 | Gokiat
32 10-Jan-

0114 17E 18 83.0 |176.2! 98 | 90 | 113 3 Coklat
33 14-Jan-

0115.17E 19 1470113741105 1101 125 | 3 | Coklat
a4 14-Jan-

0102.17F 19 163.0 | 155.3{ 107 | 100 | 136 3 Coklat
35 28-May-

0103.17f 19 149.0/ 11971106 | 100 | 135 | 3 | Coklat
36 28-May-

0104 17f 19 151011215 105|101 | 135 3 Coklat
37 17-Jan- Cokelat

0105.17F 18 242012311117 {119 { 147 | 3 | Hitam
38 Cokelat

0106.17F | 24-Apr-18 | 16800 | 1344 | 109 | 108 | 128 3 | Hitam | Tutul
3g 16-Jan- Hitam

0109.17F 19 163.0| 1575|108 | 102 | 132 3 | Coklat
40 17-Jan-

0110.17F 19 2100 203.7 (1101111 | 147 | 3 | Hitam
41 28-May-

0111.17F 19 157.0| 128.5| 104 | 103 | 135 3 Coklat
42 16-Jan- Hitam

0112.17F 19 187.01182.5|109 {103 | 135 | 3 | Coklat
43 17-Jan-

0101.17G 19 201.0{196.8| 117 | 113 | 142 3 Hitam
44 17-Jan-

0102.17G 19 201011981117 ({113 142 | 3 | Coklat
45 17-Jan-

0107.17G 19 205.0( 20271112 | 108 ; 141 3 | Cokelat
46 18-Jan- Hitam

0108.17G 19 184.0[1816 (108|106 | 137 | 3 | cokelat
47 0109.17G | 5-Mar-18 | 66.0 (1416} 93 | 868 | 102 | 3 Coklat
48 14-Jan-

0110.17G 19 164.0 | 163.0| 106 { 100 | 136 | 3 | Cokelat
49 16-Jan- Hitam

0111.17G 19 164,01 1625|107 | 105 | 140 | 3 | cokelat
50 17-Jan- Cokelat

0112.17G 19 23502326118 {115 | 152 3 | Hitam
51 14-Jan-

0113.17G 19 209.01208.0(114 | 1068} 154 3 | Cokelat
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Hitam
Cokelat
24-Jan- )
0114.17G 19 131.0(12881 111 | 105! 131 3 | Hitam
16-Jan-
53 1011547G| 18 |167.0(166.2{108 105 | 134 | 3 |Cokelat
Cokelat
54 17-Jan- -
0116.17G| 19  [190.0|188.7| 117110 | 142 | 3 | Hitam
16-Jan-
55| 0117.176 19 169.0/168.2/ 111106 | 140 | 3 | Cokelat
14-Jan-
% 0118476 19 |148.0|147.8| 111|105 | 135 | 3 | Cokelat
57 14-Jan- Cokelat
0119.17G 19 178.0 11777 (110 101{ 138 | 3 Hl?am
5 18-Jan- Hitam
5 0120.17G 19 190.0 1 189.1 | 112 | 108 | 147 3 | cokelat
59 18-Jan- Cokelat
0121.17G 19 179.0 (1776|108 | 105 | 132 | 3 Hitam
60 28-May- Coklat
0123.17G 19 206.0)|169.8| 1131108 | 145 | 3 Hitam
61 16-Jan- Hitam
0124.17G 19 200.0/199.71 110 | 106 | 150 3 | cokelat
62 14-Jan- Cokelat
0125.17G 19 175011756108 1101 | 136 | 3 Hitam
63 16-Jan- Hitam
0127.17G 19 161.0!161.0| 117 { 107 | 132 3 | cokelat
64 16-Jan- Hitam
0128.17G 19 190.0| 190.3 ] 108 | 102 145 3 | cokelat
65 14-Jan-
0129 17G 19 162.0{ 163.1 103 93 133 3 | Cokelat
66 14'Jan'
0132.17G 19 173.0 | 1744 111 | 110 1386 3 Hitam
87 16-Jan- Hitam
0133.17G 19 140.0 | 140.7 | 106 | 100 128 | 3 | Cokelat
68 14-Jan- Cokelat
0134.17G 19 177.0 1784} 105 | 100 137 | 3 | Hitam
89 16-Jan- Hitam
0135.17G 19 181.0(1922 ]| 116 | 112 142 | 3 | cokelat
70 14-Jan- Cokelat
0137.17G 19 185.0(187.2] 108 | 107 | 139 | 3 | Hitam
71 16-Jan-
0138.17G 19 194.0 196.2) 110 | 108 | 136 3 | Hitam
72 17"Ja~n"
0138.17G 19 210.02121{110 109 | 144 3 Hitam
73 | 0140.17G | 16-Jan- 3 | Hitam
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19 198.0}200.3| 113|113 | 140 Cokelat

74 24-Sep-
0141.17G 18 178.51222.81103 | 104 | 137 | 3 | Cokiat | Tutul

75 14-Jan- Cokelat
0142 17G 18 183.0,196.5( 110 105 138 3 | Hitam

76 14-Jan- Cokelat
0143.17G 19 180.0{183.3|109 | 101 | 136 | 3 | Hitam

18-Jan-

"7)0144176| 19 |155.0(157.3|104 |100| 134 | 3 |Hitam

4. Uji Zuriat/ Progeny Test

Salah satu metode perbaikan mutu yang sudah lama dikenal di masyarakat
kelompok tani adalah Inseminasi Buatan (IB). Tingkat keberhasilan IB dalam
perbaikan mutu sangat tergantung dari kualitas Pejantan yang ditampung semennya.
Mengingat besamya dampak yang bisa ditimbulkan, maka pejantan yang digunakan
sebagai sumber bibit untuk 1B adalah pejantan yang lulus uji (Tested bull). Uji untuk
menghasilkan Pejantan yang dimaksud adalah uji penampilan (Performance test)
dan uji keturunan (Progeny test).

Progeny test adalah suatu uji yang dilakukan terhadap Sapi Calon Pejantan dengan
cara mengawinkan peserta uji dengan sekelompok betina produktif/Breeding cows
secara acak dan kemudian keturunan dari Pejantan peserta uji tersebut.
dibandingkan dengan keturunan Pejantan peserta uji lainnya, sedangkan Pejantan iB
sebagai pembanding/reference.

Jumlah Breeding cows yang dikawini oleh Pejantan peserta uji atau 1B harus sama
atau mendekati sama dan lingkungan pemeliharaan Induk bunting harus seragam.
Hal ini untuk menghindari nilai yang bias karena pengaruh lingkungan yang berbeda.
Temak-temak peserta uji Progeny adalah Sapi Jantan yang lulus seleksi dan
memiliki peringkat tertinggi dalam uji penampilan. Evaluasi dilakukan terhadap
keturunannya pada setiap kelompok breeding cows saat pedet berumur 1 tahun (365
hari). Hasil evaluasi ini kemudian dikomparasikan dengan keturunan kelompok 1B
untuk melihat peningkatan kualitas pejantan yang diuji.

Jumlah sample Peserta uji keturunan adalah 180 ekor anak sapi umur 1 tahun (365
hari) yang lahir pada tahun kelahiran 2017 di Breeding Centre Pulukan. Data yang
dipergunakan untuk mengevaluasi uji penampilan ini bersumber dari data primer
yaitu data yang dikumpulkan dari hasil penimbangan anak sapi umur setahun tahun

anggaran 2019, yang mengikuti program kawin 2019 pada Breeding Centre Pulukan.
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Dalam evaluast Frogeny lest tanun 2019, Fejantan yang diuji Sepanyak / eRof yaid

Pejantan dengan nama Brantan, Bangtidar, Bogamanta, Jimbaran, Karbani,

il Penebel, Sapta dan semuanya dikawinkan dengan inseminasi buatan. Perhitungan
nilai Progeny dapat dilihat pada beberapa tabel berikut :
Tabel 10. Perhitungan nilai progeny test kelompok 1 dengan pejantan Brantan
. . BB Rerata Nilai
No | Ear Tag | Tanggal Lahir | Sex | Induk | Pejantan| ,n, BB/Bapak | Progeny
1 | 0110.18G | 27 Juli 2018 Jantan { 0046.09 | Bratan 80.13
2 [0112.18G | 30 Juli 2018 Jantan | 0231.11 | Bratan 78.29
3 | 0111.18G | 27 Juli 2018 Jantan | 0604.10 | Bratan 49.70
4 10108.18G | 23 Juli 2018 Jantan | 0838.09 | Bratan 42.63
5 |0107.18G | 23 Juli 2018 Jantan | 0824.15 | Bratan 69.61
07 Agustus
6 0204.18H | 2018 Betina | 0804.14 | Bratan 106.41
07 Agustus
7 [ 0205.18H | 2018 Betina | 0204.13 | Bratan 86.24
15 Agustus
8 10210.184 | 2018 Betina | 0838.08 | Bratan 83.65
07 Agustus
9 |0206.18H | 2018 Betina | 0242.13 | Bratan 81.87
02 Agustus
) 10 | 0202.18H gg‘fg e Betina | 0897.09 | Bratan 78.52
11_] 0211.18H | 2018 Betina | 06
. 2 | 0200 10 11 Agusis 64.10 | Bratan 73.85
. (2)2230 e Betina | 0879.09 | Bratan 74.59
13 | 0201.18H | 20 i
gafgustus Betina | 085506 | Bratan | e7.80| '°9C | 7063
14 | 0207.18H | 2018 i
3 Aot Befina | 0227.14 Bratan 65.76
15 | 0203.18H | 2018 Beti
na
6 | 1011 11 Sepiember 0849.15 | Bratan 4865
. 2018
147 31 Agustus Jantan_| 0210.16 | Bratan | 110,27
0108.18H | 2018
18 18 Oktober -antan L 0649.06 | Bratan | 105,28
0107.18J | 2018
06 Agustus “antan 1080310 |Braten | 9028
(19 | 0103.18H | 2018 Jantan | 0611
07 Oktober — |~~~ 1109 | Bratan | 8867 |
20 | 0101.18J | 2018 Jantan
06 Agustus 0840.15 | Bratan [31_31
21 | 0102:18H | 2018 Jantan | 0618
29Agustus T 1809 | Bratan | e3.58
22 | 0107.18H | 2018 Jantan | 0634
' 23 { 0108.18 S 5ot 222
.18H | 2018
; Jantan | 0624.09 BM{\J\J
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14 November
24 | 0103.18K | 2018 Jantan | 0652.09 | Bratan 55.28
10 Oktober
25 | 0102.18J | 2018 Jantan | 0244.15 | Bratan 61.88
- 11 Oktober
26 | 0104.18J | 2018 Jantan | 0648.09 | Bratan 57.46
11 Agustus
. 27 1 0104.18H4 | 2018 Jantan | 0853.15 | Bratan 5117
12 September
28 | 0202.181 | 2018 Betina | 0211.16 | Bratan 107.90
04 September
29 | 0201.181 [ 2018 Betina | 0206.16 | Bratan 94.29
12 Desember
30 { 0201.18L | 2018 Betina { 0222.16 | Bratan 92.21
30 September
31 10211181 | 2018 Betina | 0201.16 | Bratan 90.33
28 QOktober
32 10209.18J | 2018 Betina | 0807.10 | Bratan 87.98
07 November
33 | 0202.18K | 2018 Betina | 0696.10 | Bratan 85.74
30 September
34 | 0210.18! | 2018 Betina { 0834.15 | Bratan 77.01
28 September
35 { 0207.18! | 2018 Betina | 0227.15 | Bratan 71.08
28 September
36 | 0206.18] | 2018 Betina | 0246.14 | Bratan 69.01
29 September
37 | 0208.18! | 2018 Betina | 0201.14 | Bratan 65.48
30 Oktober
38 | 0210.18J | 2018 Betina | 0811.14 | Bratan 62.77
" 29 September
39 | 0209.18} | 2018 Betina | 0238.15 | Bratan 60.46
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Tabel 11. Perhitungan nilai progeny test kelompok 2 dengan pejantan Bangtidar

No | EarTag | Tanggal Lahir | Sex Induk | Pejantan /?DBJ BBRIeBr::)aak P r':gziny
06 Januari
1 | 0103.18A | 2018 Jantan | 0856.08 | Bangtidar | 64.83
18 Januari
2 |0108.18A | 2018 Jantan | 0904.09 | Bangtidar | 51.29
18 Januari - 8422 87.90
3 0209.18A | 2018 Betina | 0605.10 | Bangtidar | 113.98
20 Januar
4 |0210.18A | 2018 Betina | 0223.14 | Bangtidar | 106.84




Tabel 12. Perhitungan nilai progeny test kelompok 3 dengan pejantan Bogamanta

. . BB Rerata Nilai

No | Ear Tag | Tanggal Lahir | Sex induk Pejantan ADJ BB/Bapak | Progeny

1| 0111.18E | 23 Mei 2018 | Jantan | 0655.09 | Bogamanta | 141.10

2 {0116.18E | 30 Mei 2018 | Jantan | 0802.10 | Bogamanta | 123.61
20 Januari

3_|0109.18A ; 2018 Jantan | 0916.09 | Bogamanta | 120.03

4 10105.18E | 16 Mei 2018 | Jantan | 0975.09 | Bogamanta | 117.46

5 |0110.18E | 22 Mei 2018 | Jantan | 0625.09 | Bogamanta | 116.75

6 |0106.18D | 22 April 2018 | Jantan | 0850.08 | Bogamania | 115.87
22 Januari

7 10110.18A | 2018 Jantan | 0214.15 | Bogamanta | 108.44
13 Januari

8 |0106.18A | 2018 Jantan | 0851.09 | Bogamanta | 105.82

9 10109.18D | 30 Aprit 2018 | Jantan | 0656.09 | Bogamanta | 104.18

10 ! 0115.18E | 28 Mei 2018 _ | Jantan | 0814.09 | Bogamanta | 102.94
17 Maret

11 [0106.18C | 2018 Jantan | 0698.10 | Bogamanta | 96.73

12 | 0101.18E | 5 Mei 2018 Jantan | 0819.10 | Bogamanta | 89.14

13 | 0110.18D | 30 April 2018 | Jantan | 0866.09 | Bogamanta { 92.21
11 Januari

14 [ 0105.18A | 2018 Jantan | 0644.09 | Bogamanta | 87.65
10 Maret

15 | 0104.18C | 2018 Jantan | 0631.09 | Bogamanta | 85.47
17 Januani

16 | 0107.18A | 2018 Jantan | 0884.08 | Bogamanta | 87.13

17 | 0102.18D | 18 April 2018 | Jantan | 0980.09 | Bogamanta| 8540 8545 90.34

18 | 0118.18E | 30 Mei 2018 | Jantan | 0694.10 | Bogamanta | 81.87

19 | 0108.18D | 30 April 2018 | Jantan | 0889.09 | Bogamanta | 78.96

20 | 0106.18E | 19 Mei 2018 | Jantan | 0609.09 | Bogamanta | 77.42
15 Maret

21 } 0105.18C | 2018 Jantan j 0853.06 | Bogamanta | 75.85
10 Januari

22 | 0104.18A | 2018 Jantan | 0607.09 | Bogamanta | 77.75
06 Maret

23 | 0103.18C | 2018 Jantan | 0662.10 ; Bogamanta | 70.76

24 | 0101.18D | 18 April 2018 | Jantan | 0808.09 Bogamanta | 70.72

25 | 0113.18E [ 25 Mei 2018 | Jantan | 0912.09 | Bogamanta | 66.99

26 | 0112.18E | 23 Mei 2018 | Jantan | 0817.14 Bogamanta | 65.69
21 Maret

27 | 0107.18C | 2018 Jantan | 0806.07 | Bogamanta | 66.93

28 | 0117.18E | 30 Mei 2018 | Jantan | 0226.11 Bogamanta | 62.27

29 | 0114.18E ; 28 Mei 2018 | Jantan | 0617.00 Bogamanta | 57.73

30 | 0107.18E | 21 Mei 2018 | Jantan | 0804.09 Bogamania | 66.81
15 Januari

31 | 0206.18A | 2018 Betina | 0991.09 | Bogamanta | 124.26

32 | 0203.18D | 19 April 2018 | Betina | 0600.09 Bogamanta | 113.47

33 | 0210.18E | 25 Mei 2018 | Betina | 0876.09 Bogamanta | 109.47

34 | 0209.18E | 24 Mei 2018 | Betina | 0871.09 Bogamanta | 109.21

26




35 | 0206.18D | 24 April 2018 | Betina | 0824.07 | Bogamanta | 109.37
14 Januari

36 | 0205.18A | 2018 Betina | 0985.09 | Bogamanta | 109.82
22 Februari

37 |1 0209.18B | 2018 Betina | 0611.10 | Bogamanta | 106.02

38_| 0208.18D | 25 April 2018 | Betina ; 0241.13 | Bogamanta | 98.32
02 Maret

39 | 0201.18C ; 2018 Betina | 0818.14 | Bogamanta | 96.00

40 | 0210.18D | 27 Aprit 2018 | Betina | 0806.14 | Bogamanta | 87.89

41 | 0204.18D | 23 April 2018 | Betina | 0661.10 | Bogamanta | 93.54

42 | 0202.18D | 16 April 2018 | Betina | 0873.09 | Bogamanta | 91.03

43 | 0202.18E | 5 Mei 2018 Betina | 0995.00 | Bogamanta | 88.33

44 | 0208.18E | 24 Mei 2018 | Betina | 0834.07 Bogamanta | 86.75
15 Maret

45 | 0203.18C | 2018 Betina | 0230.15 | Bogamanta | 84.14

46 | 0205.18D | 28 April 2018 | Betina | 0899.07 | Bogamanta | 88.18
21 Februari

47 | 0208.188 | 2018 Betina | 0806.10 | Bogamanta | 83.43

48 | 0207.18E | 22 Mei 2018 | Betina | 0238.14 Bogamanta | 75.76
18 Februari

49 | 0207.18B | 2018 Betina | 0234.12 | Bogamanta | 76.34
04 Maret

50 | 0202.18C | 2018 Betina | 0978.09 | Bogamanta | 77.04
17 Februari

51 | 0206.18B | 2018 Betina | 0929.09 | Bogamanta | 72.98

52 | 0213.18E | 29 Mei 2018 | Betina 0802.09 | Bogamanta | 71.60

53 | 0206.18E | 22 Mei 2018 | Betina | 0239.12 Bogamanta | 67.48
11 Januari

54 | 0204.18A | 2018 Betina | 0973.09 | Bogamanta | 70.35

55_| 0207.18D | 24 April 2018 | Betina 0213.15 | Bogamanta | 69.34

58 | 0211.18E | 27 Mei 2018 | Betina 0829.09 | Bogamanta | 67.45
05 Januari

57 | 0201.18A | 2018 Betina | 0942.09 | Bogamanta | 66.16
14 Oktober

58 | 0202.18J | 2018 Betina | 0228.12 Bogamanta | 65.46

59 | 0201.18E | 2 Mei 2018 Betina | 0654.10 Bogamanta | 60.16

60 | 0204.18E | 17 Mei 2018 | Betina 0816.14 | Bogamanta | 60.70

61 | 0212.18E | 29 Mei 2018 | Betina 0852.08 | Bogamanta | 59.90

62 | 0205.18E | 20 Mei 2018 | Betina 0807.08 | Bogamanta | 59.09
14 Oktober

63 | 0203.18J | 2018 Betina | 0616.10 Bogamanta | 56.71
09 Januar

64 | 0203.18A | 2018 Betina | 0971.09 Bogamanta | 53.49
15 Oktober

65 | 0204.18J | 2018 Betina | 0652.09 Bogamanta | 46.61
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Tabel.13. Perhitungan nilal progeny test kelompok 4 dengan pejantan jimbaran

Tanggal . BB Rerata Nilai
No | EarTag Lahir Sex Induk | Pejantan ADJ | BB/Bapak | Progeny
31 Juli
1 | 0113.18G | 2018 Jantan 0847 .10 | Jimbaran | 124.51
15 Juli
2 |0203.18G | 2018 Betina 0665.10 | Jimbaran | 133.34
27 Juli
3 |10207.18G | 2018 Betina 0819.14 | Jimbaran | 107.58
25 Juli
4 |0206.18G | 2018 Betina | 0842.08 | Jimbaran | 10477 | 9899 | 11741
19 Juli
5 |0204.18G | 2018 Betina 0830.10 | Jimbaran | 80.22
25 Juli
6 |0205.18G | 2018 Betina 0805.14 | Jimbaran | 71.28
03 Juli
7 10201.18G | 2018 Betina 0837.15 | Jimbaran | 71.25
Tabel 14. Perhitungan nilai progeny test kelompok 5 dengan Pejantan Karbani
. \ BB Rerata Nilai
No | Ear Tag | Tanggal Lahir Sex Induk | Pejantan ADJ | BB/Bapak | Progeny
27 September
1 | 0108.18! | 2018 Jantan | 0862.09 | Karbani | 72.56
28 September
2 |0106.181 | 2018 Jantan | 0898.07 | Karbani | 69.58
27 September
3 |0109.181 | 2018 Jantan | 0257.15 { Karbani | 66.49
24 September
4 |0105.181 | 2018 Jantan | 0856.06 | Karbani | 65.40
30 September 84.07 47.58
5 10114,181 | 2018 Jantan | 0201.10 | Karbani | 64.69
28 September
6 |0111.181 | 2018 Jantan | 0832.15 | Karbani | 50.72
26 September
7 10107.181 | 2018 Jantan ; 0880.08 { Karbani | 49.60
24 September
8 |0104.181 | 2018 Jantan | 0902,09 | Karbani | 73.54




Tabel 15. Perhitungan nilai protest kelompok 8 dengan Pejantan Penebel

No | EarTag |TanggalLahir | Sex | induk |Pejantan | o ng:;k ng:'ny
17 Februar
1 0102.18B | 2018 Jantan [ 0858.06 | Penebel | 92.25
15 Februari
2 0205.188B | 2018 Betina | 0878.09 | Penebel | 90.87
09 Februari
3 |0203.188 | 2018 Betina | 0803.09 | Penebel | 90.31| 9252 84.48
15 Februari
4 (0204.18B | 2018 Betina | 0872.09 | Penebel | 82.36
05 Februari
5 {0201.18B | 2018 Betina | 0827.07 | Penhebel | 56.83
Tabel 16. Perhitungan nilai progeny test kelomok 7 dengan Pejantan Sapta
No Ear Tag Tanggal Lahir Sex induk Pgjantan | BB ADJ ng:;aak ngz;y
1 | 0118.18F | 29 Juni 2018 | Jantan | 0853.08 | Sapta | 112.33
12 September
2 |0102.18| | 2018 Jantan | 0203.16 | Sapta | 105.95
3 [0119.18F | 29 Juni 2018 | Jantan { 0855.15 | Sapta { 105.10
4 [0111.18F | 26 Juni 2018 | Jantan | 0817.09 | Sapta 84.02
5 [0116.18F | 27 Juni 2018 | Jantan | 0847.15 | Sapta 81.41
6 | 0109.18F | 25 Juni 2018 | Jantan | 0651.09 | Sapta 81.81
7 1 0105.18F | 22 Juni 2018 | Jantan | 0831.07 | Sapta 77.45
8 {0112.18F | 26 Juni 2018 | Jantan | 0825.09 | Sapta 78.02
9 10107.18F | 24 Juni 2018 [ Jantan | 0639.09 | Sapta 63.69
10 |{ 0114.18G | 31 Juli 2018 Jantan | 0245.13 | Sapta 63.45
111 0101.18F | 17 Juni 2018 | Jantan | 0841.10 | Sapta 61.54
12 ] 0104.18F | 22 Juni 2018 | Jantan | 0841.05 | Sapta 60.61
13 [ 0110.18F | 25 Juni 2018 | Jantan | 0831.15 | Sapta 57.09
14 | 0108.18F | 24 Juni 2018 | Jantan | 0647.09 | Sapta 5454 76.54 72.52
15 0103.18G | 22 Juli 2018 Jantan | 0231.13 | Sapta 54.78
16 | 0105.18G | 23 Juli 2018 Jantan | 0758.08 | Sapta 52.98
17 | 0113.18F | 26 Juni 2018 | Jantan | 0828.00 | Sapta 51.45
18 | 0115.18F | 27 Juni 2018 | Jantan | 0993.09 | Sapta 49.14
19 {0101.18G | 18 Juli 2018 Jantan | 0221.15 | Sapta 48.17
20 | 0102.18F | 22 Juni 2018 | Jantan | 0229.10 | Sapta 64.05
21 0210.18F | 20 Juni 2018 | Betina | 0659.09 | Sapta | 122.01
22| 0212.18F | 27 Juni 2018 | Betina | 0850.15 | Sapta | 108.26
23 | 0205.18F | 11 Juni 2018 | Betina | 0684.10 | Sapta 91.53
24 | 0204.18F | 10 Juni 2018 | Betina | 0651.10 | Sapta 92.08
25 | 0207.18F | 13 Juni 2018 | Betina | 0812.10 | Sapta 86.59
28 September
26 | 0204.18] | 2018 Betina | 0212.16 | Sapta 88.74
27 | 0206.18F | 13 Juni 2018 | Betina | 0693.10 | Sapta 86.28
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0209.18F [ 20 Juni 2018 | Betina | 0239.10 | Sapta 86.00

29 Agustus
0213.18H | 2018 Betina | 0644.10 | Sapta 83.67

0213.18F [ 298 Juni 2018 | Betina | 0861.15 | Sapta 80.45
0211.18F | 27 Juni 2018 | Betina | 0864.09 | Sapta 79.50
0203.18F | 08 Juni 2018 | Betina | 0924.09 | Sapta 70.09
0201.18F | 05 Juni 2018 | Betina ! 0989.09 | Sapta 71.39
0208.18F | 18 Juni 2018 | Betina | 0829.10 | Sapta 71.45

0202.18G | 15 Juli 2018 Betina | 0224.14 | Sapta 68.78
28 Agustus
0212.18H | 2018 Betina | 0837.08 | Sapta 63.23

Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa urutan nilai progeny dari
yang tertinggi didapatkan pada temak dengan pejantan Bratan, Bangtidar,
Bogamanta, Jimbaran, Karbani, Penebel, Sapta. Adapun nilainya sebagai berikut

1. Pejantan Bratan nilai progeninya 70.63
Pejantan Bangtidar nilai progeninya 87.9
Pejantan Bogamanta nilai progeninya 90.34
Pejantan Jimbaran nilai progeninya 117,41
Pejantan Karbani nilai progeninya 47,58
Pejantan Penebel nilai progeninya 84.48
. 7. Pejantan Sapta nilai progeninya 72.52

Nilai progeny pejantan Jimbran memiliki nilai paling tinggi dikarenakan nilai rata-rata
bobot badan umur 205 hari (sapih) anaknya memiliki nilai paling tinggi dibanding
dengan bobot 205 hari (sapih) anak pejantan yang lain.

@ o ohw N

8. Produksi Bibit

Pada tahun 2019 BPTU-HPT Denpasar memproduksi bibit sebanyak 240 ekor
yang terdiri dari 13 ekor jantan dan 137 ekor betina, bibit-bibit tersebut merupakan

bibit unggul yang telah diseleksi dan sesuai dengan SNI. Data produksi bibit tersaji
pada lampiran 6.
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SR UIDUSI DIDIK
Salah satu tugas pokok dari Balai Pembibitan dan Hijauan Pakan Temal
Denpasar adalah melaksanakan distribusi bibit unggul secara Nasional, yary
bertujuan memperbaiki mutu genetik Sapi Bali. Pada tahun 2018 BPTU-HP'
Denpasar mendistribusikan bibit-bibit unggul yang sesuai SNI sebanyak 167 eko
yang terdiri dari 54 ekor jantan, 113 ekor betina. Distribusi dilaksanakan dalan
bentuk hibah dan penjualan, dari jumlah tersebut dimana bibit vang dihibahkar
sebanyak 22 ekor dan penjualan berjumiah 10 ekor, penjualan bakalan sebanyal
91 ekor. Rincian bibit yang dihibahkan dan penjuslan bakalan sebagai berikut

- BBIB Singosari : 4 ekor
- Provinsi Bengkulu : 6 ekor
- BIBD Baturti Prov. Bali : 13 ekor
- Provinsi Sulawesi Selatan: 5 ekor
- Provinsi Riau - 4 ekor
- Provinsi Bali (bakalan) : 91 ekor

7. KESEHATAN HEWAN
A. Kesehatan Hewan

Manajemen Kesehatan hewan
Dalam rangka pencegahan, Pengobatan dan Pemberantasan Penyaki
hewan di BPTU-HPT Denpasar terdiri atas :
1. Kegiatan pengendalian
2. Pencegahan penyakit Hewan
3. Pengobatan.
4. Reproduksi Ternak
a. Pengendalian Penyakit Hewan
Kegiatan pengendalian yang dilaksanakan di BPTU-HPT Denpasar
adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengendalikan masuknya suatu
penyakit ke areal breeding. Untuk mengontrol adanya infeksi penyakit
dilakukan pemeriksaan laboratorium 12 macam penyakit menular Strategis
(PHMS), pemereksaan dilakukan rutin minimal 1 tahun sekali. Dari hasit
pemeriksaan apabila hasilnya positif dilakukan penanganan dan
pemeriksaan lanjutaan untuk memastikan adanya infeksi penyakit.
Pemeriksaan laboratorium yang lakukan antara lain pemeriksaan Jembrana
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gesiase (JD), oeplcaenna epizoouca (o), IMeclious bovine minotfalneus
viral diammhea (BVD), Brucellosis, parasit darah
(Anaplasmosis, Theileriasis, Babesiosis, Trypanosomiasis), Leptospirosis,
Paratuberculosis (ParaTB), dan Anthrax. Rekap pemeriksaan laboratorium
Tahun anggaran 2019 yang dilaksanakan di BPTU-HPT Denpasar tabel 17.

(IBR) , Bovine

Tabel 17. Rekapitulasi Kegiatan Pengendalian

)3 Hasil (ekor)

NO | JENIS PENYAKIT METODE UJI Sg:ggl Positif | Negatif | Seropositif | Seronegatif
1 4D Elisa 1036 6 1030
2 PCR 5 >

3 |SE Elisa 991 752 239
4 | BRUCELLOSIS RBT 790 1 789

5 CFT 1 1

6 | PARATB Elisa 746 35 LA
7 PCR 2 2

8 | IBR Elisa 767 304 463
9 PCR 14 14

10 | ANTHRAKS Pewamaan | ees 666

11 | BVD Elisa 733 733

12 | LEPTOSPIRA MAT 863 306 467
13 PCR 4 4

14 | ANAPLASMA PUD 836 | 28 | 808

15 | BABESIA PUD 774 774

16 | TRYPANOSOMA PUD 774 774

17 | THELERIA PUD 773 | 153 | 620
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B.Pencegahan Penyakit

Kegiatan Pencegahan penyakit dilakukan di BPTU-HPT Denpasar

antara lain :
a. kegiatan Biosecurity,
b. vaksinasi,
c. pemberian obat cacing
d. Penyemprotan Obat anti ektoparasit,
e. pemberian vitamin.
Penjelasan Kegiatan :
a. Kegiatan Biosecurity adalah tindakan yang merupakan pertahanan

pertama untuk pengendalian wabah dan dilakukan untuk mencegah
semua kemungkinan kontak dengan peternakan terdekat dan
penyebaran penyakit. Pegawai, Pengunjung maupun temak tidak boleh
bebas keluar masuk areal breeding. Temak yang akan dimasukkan
kedalam breeding harus bebas 12 PHMS dibuktikan dari hasil
laboratorium, melewati tindak karantina minimal 2 minggu, sudah
diberikan obat cacing, dan tindakan spraying. Pegawai dan alat
tranportasi masuk areal breeding harus melewati bak biosecurity yang
tersedia..

Kegiatan vaksinasi, vaksinasi yang dilakukan antara lain - vaksin
Jembrana Disease (VD) dan Vaksin Septicemia Epizootica (SE). Vaksin
JD untuk mencegah penyakit jembrana yang diberikan dalam satu tahun
satu kali dengan booster saty bulan setelah vaksin pertama, dan Vaksin
SE dilaksanakan setiap 6 bulan sekali. Vaksinasi SE. Rakap kegiatan
Vaksinasi terlampir.

Pemberian obat parasit di BPTU-HPT Denpasar dilakukan agar sapi-sapi
di BC Pulukan BPTU-HPT Denpasar tidak terinfestasi penyakit parasit
baik endoparasit maupun ektoparasit kegiatan pemberian obat anti
parasit Rakap kegiatan Vaksinasi tertampir.

Penyemprotan obat antj ektoparasitSanitasi di dalam kandang dilakukan
dengan dengan cara membersihkan kotoran dengan teknik flushing,
lantai di semprot menggunakan selang, bak pakan dan minum di gosok
agar tidak berjamur. Spraying yang dilakukan pada temak di dalam
kandang yaitu menggunakan butox dengan perbandingan 1m! butox -

1.000 mi air, dan dilakukan sefiap bulan. Sedangkan Spraying untuk
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ternak di paddock dilakukan saat ternak di masukkan ke caffe/ yard.
Rekap Kegiatan penyemprotan antiektoparasit Tahun Anggaran 2019.
e. Pemberian vitamin pada temak sangat penting agar pertumbuhan dan

produksinya baik, dan daya tahan tubuh selalu terjaga. pemberian

vitamin dilaksanakan satu bulan sekali atau setiap dilakukan kegiatan di
cattelyard. Rekap Kegiatan Vitaminisasi Tahun Anggaran 2019 terlampir
C. Pengobatan Penyakit

Pengontrolan kesehatan temak dilakukan dengan cara pemeriksaan

kesehatan sefiap hari di kandang, di padang penggembalaan maupun di caftle
yard. Pengontrolan ini bertujuan untuk mengetahui temak yang sakit. apabila
ada ternak yang sakit segera dilakukan pengobatan sesuai gejala klinishya,
sedangkan jika ada ternak yang mati dilakukan bedah bangkai untuk dilakukan
uii laboratorium untuk mengetahui penyebab penyakit dan peneguhan diagnosa
(jika diagnosa sudah jelas sampel tidak dikirim) selanjutnya dibuatkan Visum
dan berita acara kematian.

Tabel 18 Rekapitulasi Kegiatan Pengobatan

No Jenig Penyakit Jumiah (Ekor) Keterangan |
1 Arthritis 2
2 Kecelakaan 8
. 3 BEF 17
A 4 Balliziekte 2
- 5 Kahexia 3
. 6 Conjunctivitis 83
7 Enteritis 12
8 Konstipasi 28
9 Papilloma 1
10 Bloat Tympani 1
Jumiah 157
[
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D. Reproduksi Ternak
a. Singkronisasi Berahi dan IB (Inseminasi Buatan)
1. Kegiatan PKB (pemeriksaan kebuntingan)
Kegiatan PKB di laksanakan untuk mengetahui Induk yang bunting dan
tidak bunting. Pada bulan Januari 2019 tidak melakukan kegiatan
PKB.
2. Sinkronisasi berahi
Induk yang tidak bunting dan memenuhi syarat dilakukan singkronisasi
berahi. Kegiatan sinkronisasi yang dilaksanakan di BPTU HPT
Denpasar menggunakan metode kombinasi. Temak yang sudah
dilakukan pemeriksaan palpasi rektal tidak bunting disuntik
menggunakan  hormon  prostaglandin, selanjutnya  dilakukan
pengamatan berahi hari ke-2 sampai dengan hari ke-5, apabila berahi
dilakukan B, apabila tidak berahi dilakukan penyuntikan hormon
prostaglandin di hari ke-11, dan dilakukan IB setelah berahi. Rekap
Kegitan Reproduksi Lampiran 8.

8. KEGIATAN BEKERJA DAN PENGEMBANGAN TERNAK BABI

. BPTU-HPT Denpasar TA. 2019 mendapat tugas sebagai satker pelaksana
kegiatan BEKERJA dan Kegiatan Pengembangan Ternak Babi. Kegiatan
Bekerja berlokasi di Provinsi Sulawesi Tenggara yang terdiri dari 7 (tujuh)
Kabupaten yaitu : Kabupaten Bombana, Kabupaten Kolaka, Kabupaten
Konawe Utara, Kabupaten Buton Selatan. Target RTMP yaitu 9929
kemudian direvisi menjadi 9726, Realisasi Fisik Kegiatan BEKERJA sebagai
yaitu 44.83 % di Provinsi Sulawesi Tenggara dengan rincian sebagai berikut :

- Kabupaten Bombana : 100%

- Kabupaten Kolaka : 100%

- Kabupaten Buton : 77.32%

- Kabupaten Konawe Selatan : 40.67%
- Kabupaten Wakatobi : 0%

- Kabupaten Konawe Utara : 0%
- Kabupaten Buton Sefatan - ¢%

35




Disamping Kkegiatan BEAERJA BFEU-RFT Lenpasal juga THSIIapdl UYds
melaksanakan kegiatan Pengembangan Ternak Babi yang didistribusi ke 4
(empat) Provinsi yaitu : Provinsi Bali (200 ekor), Provinsi Sulawesi Utara
(100 ekor), Provinsi Sulawesi Tengah (100 ekor), Provinsi NTT (200 ekor),
kegiatan pengembang ternak babi terealisasi sebesar 100 %.



BABIV
PERMASALAHAN DAN TINDAK LANJUT,
SERTA UPAYA PENCEGAHAN PERMASALAHAN
Dalam pelaksanaan kegitan tahun 2018 permasalahan yang dihadapi sebagai berikut
* :HAMBATAN DAN KENDALA
1. Rendahnya Produksi dan kualitas padang penggembalaan
menyebabkan rendahnya kapasitas tamping padang penggembalaan,
2. Pagar keliling lahan baik yang di Pulukan maupun di Dompu belum
sepenuhnya dipagar secara permanen,
3. Keterbatasan sumber air baik di Pulukan maupun Dompu
4. Sarana dan prasarana belum optimal seperti pagar paddock, pagar
keliling, jalan produksi, Jalan Masuk, instalasi air.
5. Pengaturan ternak di paddock/rotasi ternak mengalami kesulitan
karena jumlah temak yang melebihi daya tampung.
6. Ratio antara temak jantan dengan betina 45 : 55 %, diharapkan
jumlah ternak jantan maksimal 15 %.
7. Kegiatan Bekerja yang berlokasi di Provinsi Sulawesi selatan

realisasi tidak sesuai dengan target yang ditetapkan hal ini
- disebabkan karena tender pengadaan mengalami gagal terder
sehingga waktu pelaksanaan pendek, daerah distribusi cukup jauh
dari Provinsi dan merupakan wilayah kepulauan.

A. UPAYA DAN TINDAK LANJUT

1. Peningkatan produktifitas padang penggembalaan yang ada baik
kuantitas maupun kualitas dengan pPenanaman jenis rumput yang lebih
tinggi produktifitasnya yang dikombinasikan dengan tanaman leguminosa,

2. Usulan tambahan anggaran untuk peningkatan sarana dan prasarana
ditahun-tahun mendatang baik untuk pagar keliling lahan di Pulukan dan
Dompu, pembuatan sumur bor serta sarana dan prasarana lain yang
dibutuhkan.
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3. Distribusi dan penjualan termnak, distribusi dilakukan dalam bentuk
pemindahan asset dari BPTU-HPT Denpasar ke BBIB Singosari dan
hibah temak ke BIBD dalam rangka menunjang Upsus Siwab dan
kelompok.

4. Mengusulkan anggaran lanjutan kegiatan BEKERJA yang belum tercapai
100 %.




BABYV
PENUTUP

Demikian faporan Tahunan Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan temak
Denpasar, Tahun Anggaran 2019 kami buat dengan segala permasalahannya dan kiat ~ kiat
untuk mengatasinya dimasa yang akan datang. Kami menyadari bashwa laporan ini dibuat
dengan sangat sederhana dan masih terdapat kekurangan, segala saran serta kritik yang
bersifat membangun yang akan memperbaiki laporan kami ini dimasa yang akan datang
sangat kami harapkan. Terima kasih.
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Lampiran 2. Rekapitulasl Surst Masuk dan Surat Keluar
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